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ABSTRACT

This study discusses the improvement of students' mathematical communication through the application of the
PRO TALK CHIP (Problem Talking Chips) model. This type of research is a quantitative study with a quasi
experimental research design type of non-equivalent control group design. The sampling technique is non random
sampling with the type of purposive sampling, where the class VIIIf as many as 25 students as the experimental class
uses the Pro Talk Chips learning model and as many as 25 students as the control class VIIId uses the Problem Based
Learning model. The results showed that the application of the Pro Talk Chips (Problem Talking Chips) learning model
could improve students' mathematical communication skills by 13%.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan menduduki posisi yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup dalam meningkatkan

kualitas sumber daya manusia sebagai acuan untuk tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu [1][2].
Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai dengan meningkatkan kualitas guru dikarenakan guru merupakan
fasilitator yang memacu dan mendukung siswa [3]. Salah satu mata pelajaran yang akan membekali siswa
dengan pengetahuan dan keterampilan yaitu matematika. Proses pembelajaran matematika biasanya siswa
hanya sekedar mendengar, memerhatikan, mencatat, kemudian mengerjakan soal latihan dan terkesan pasif
[29].

Berdasarkan hasil survei Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) tahun
2012, rata-rata skor literasi matematika Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara dan memeroleh skor
375 dari rata-rata skor yang ditetapkan yaitu 494 [4]. Sedangkan, hasil survei Program for International
Student Assessment (PISA) tahun 2018 mathematics literacy Indonesia menempati rangking 63 dari 69 negara
pada tahun 2015 [5]. Hasil survei PISA tidak jauh berbeda dari hasil survei Trends International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun 2015, hasil pembelajaran matematika Indonesia berada pada posisi ke 44
dari 56 negara dengan skor rata-rata sebesar 397 [6]. Literasi matematika adalah pengetahuan untuk
memahami dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari disetiap zaman dan melibatkan
komunikasi untuk mengomunikasikan suatu masalah. Selain mengomunikasikan gagasan atau masalah,
literasi adalah kemampuan membaca, menulis, berbicara dan menggunakan bahasa pada aktivitas yang lebih
kompleks [7].

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar dan mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap
jenjang pendidikan, sehingga perlu perhatian serius untuk keberhasilan belajar matematika siswa pada
kemampuan komunikasi [8][9]. Hal ini sejalan dengan NCTM (National Council of Teacher Mathematics),
bahwa salah satu aspek kemampuan berpikir matematis dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan
komunikasi [10][11].

Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mengekspresikan dengan memahami makna berupa
ide-ide, simbol, diagram, angka, tabel dan kalimat matematika secara koheren melalui perilaku verbal ataupun
nonverbal yang selanjutnya digunakan dalam pemecahan masalah [12][13][6]. Kemampuan ini sangat penting
sebagai salah satu faktor yang memberikan kontribusi dan menentukan keberhasilan siswa dalam
menyampaikan gagasan-gagasan matematika secara tertulis maupun lisan serta menyelesaikan masalah [8],
sehingga dalam pembelajaran matematika harus memiliki kemampuan komunikasi matematis, dimana
didalamnya terdapat interaksi, kerja sama dan komunikasi antar siswa dengan siswa, guru serta lingkungannya
sebagai alat untuk mengukur dan merefleksikan pemahaman matematika siswa [14][13].
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Selain itu, kemampuan komunikasi matematis siswa sangat penting dalam membantu siswa
mempertajam cara berpikir, membangun kemampuan diri, meningkatkan keterampilan sosial dan pemecahan
masalah, menilai pemahaman siswa, membangun dan mengorganisasi pengetahuan matematik, serta
memajukan penalarannya [15].

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih sangat rendah.
Beberapa faktor penyebab rendahnya komunikasi matematis siswa yaitu model pembelajaran yang masih
cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi malas, kurang tertarik memperhatikan
materi yang dipelajari, bosan, tidak memahami matematika secara mendalam sehingga cepat lupa dan tidak
bermakna [15][16][17]. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan rendahnya komunikasi matematis yaitu
dalam pembelajaran siswa hanya mencontoh dan mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal yang
dikerjakan oleh guru serta lingkungan pembelajaran yang kurang kondusif [18].

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Kahu, ditemukan masalah pada pembelajaran
matematika yaitu rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini, siswa kurang mampu
menyatakan situasi benda nyata atau ide matematika dalam bentuk gambar, gagasan dan simbol matematika.
Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bentuk simbol atau
bahasa matematika, dan siswa juga kurang mampu menjelaskan ide, situasi dan hubungan matematika secara
tulisan dan menyusun argument atau mengungkapkan pendapat serta menjelaskan jawabannya.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dapat mengakibatkan sulitnya siswa dalam
menyelesaikan soal cerita ke dalam model matematika, tidak mampu menyelesaikan masalah-masalah yang
lebih menantang dan sulit, sehingga ketuntasan belajar minimal yang telah ditentukan tidak tercapai [19][20].
Untuk menciptakan suasana belajar matematika yang menyenangkan, meningkatkan minat, daya tarik, serta
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan
media interaktif [21][8][22].

Sehubungan dengan hal ini, maka upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah dengan adanya modifikasi suatu model pembelajaran, dalam hal ini
modifikasi model pembelajaran Problem Based Learning dan Talking Chips menjadi model pembelajaran Pro
Talk Chips. Model Problem Based Learning adalah proses pembelajaran berbasis suatu kasus yang
menyajikan masalah autentik dan bermakna sehingga diharapkan siswa dapat menyelesaikan dan menemukan
solusi untuk kasus tersebut [23]. Adapun model Talking Chips mengutamakan keaktifan peserta didik dengan
melatih peserta didik belajar menemukan konsep melalui kegiatan diskusi tidak hanya perwakilan kelompok
saja yang aktif tetapi semua anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk mengemukakan
pendapat dan pengerjaan soal-soal, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, mencari,
menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari [24][25]. Sehingga, model Pro
Talk Chips dapat menstimulus siswa dalam memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru dan
membelikan kesempatan kepada semua siswa mengemukakan pendapatnya.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experimental

tipe non-equivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan non random sampling
dengan jenis purposive sampling, dimana kelas VIIIf sebanyak 25 siswa sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Pro Talk Chips dan VIIId sebanyak 25 siswa sebagai kelas kontrol
menggunakan model Problem Based Learning.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Kahu terkait dengan kemampuan

komunikasi matematis siswa, diperoleh adanya peningkatan yang cukup signifikan setelah diterapkan model
pembelajaran Pro Talk Chips (Problem Talking Chips). Hal ini dikarenakan model pembelajaran Pro Talk
Chips (Problem Talking Chips) merupakan model pembelajaran baru, sehingga dapat memberikan
pengalaman baru kepada siswa dengan suasana belajar yang menyenangkan dan berbeda dari biasanya.

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran Pro Talk Chips
(Problem Talking Chips) yang merupakan hasil modifikasi dari model pembelajaran Problem Based Learning
dengan Talking Chips. Model Pro Talk Chips (Problem Talking Chips) menekankan pada pengembangan
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru dan membelikan kesempatan
kepada semua siswa mengemukakan pendapatnya.
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a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji

Shapiro Wilk dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Uji Normalitas SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pengujian Normalitas Data

Pengujian Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistik db Statistik db

Pre-Test Kontrol 0.234 25 0.001 0.883 25 0.008
Post-Test Kontrol 0.150 25 0.151 0.959 25 0.404
Pre-Test Eksperimen 0.175 25 0.046 0.908 25 0.027
Post-Test Eksperimen 0.140 25 0.200* 0.942 25 0.165

Berdasarkan hasil output pengujian SPSS analisis normalitas pre-test untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan menggunakan uji Shaphiro Wilk diperoleh nilai (0,008) < α (0,05) dan (0,027) < α
(0,05), sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test tidak berdistribusi normal.
Sedangkan hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar (0,404) > α
(0,05) dan (0,165) > α (0,05), sehingga H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil post-test
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan di SMP Negeri 1 Kahu pada kelas VIII untuk membuktikan apakah
kedua sampel memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan pada
taraf signifikansi ( ) = 0,05 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Uji Homogenitas Pretest SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Pengujian Homogenitas Data

Pre-test
Levene
Statistic db1 db2

0.354 1 48 0.555
Post-test

0.001 1 48 0.971
Berdasarkan tabel output uji homogenitas nilai pre-test diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,555.

Nilai (0,555) > α (0,05), sehingga H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pre-test untuk
setiap kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). Sedangkan uji homogenitas nilai post-test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,971. Nilai (0,971) > α (0,05), sehingga H0 diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil post-test untuk setiap kelompok memiliki variansi yang sama (homogen).
c. Uji N-gain

Gain adalah selisih antara nilai pre-test dan nilai post-test. Uji gain menunjukkan bahwa kelebihan
penggunaan model pembelajaran Pro Talk Chips (Problem Talking Chips) berdasarkan perbandingan nilai
gain yang dinormalisasi (N-gain) antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ini merupakan hasil
pengujian gain test pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Uji N-gain SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
N-gain 1.000 25 32.057 30.20417 6.04083

2.000 25 19.131 22.23233 4.44647
Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Uji N-gain Score

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 32.057 19.131

Minimum -28.6 -37.5
Maximum 75.0 50.0

Hasil perhitungan uji N-gain score di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas
eksperimen adalah sebesar 32,057 atau 32% termasuk dalam kategori tidak efektif dengan nilai minimum -
28.6% dan maximum 75%. Sementara itu, nilai rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol adalah sebesar
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19.131 atau 19% termasuk dalam kategori tidak efektif dengan nilai minimum -37.5% dan maximum 50%.
Namun, nilai rata-rata N-gain score kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata N-gain score
kelas kontrol dengan selisih sebesar 13%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Pro Talk Chips (Problem Talking Chips) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

4. KESIMPULAN
Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan pengujian pre-test kelas kontrol dan pre-

test kelas eksperimen sebesar 0,555 dan untuk post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen sebesar
0,971 dengan n = 25, taraf signifikansi (α) = 0,05. Karena nilai signifikan ≥ nilai α, maka dapat disimpulkan
bahwa kedua sampel homogen atau memiliki variansi yang sama. Adapun pengujian gain test dilakukan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran
Pro Talk Chips (Problem Talking Chips), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah pembelajaran lebih
tinggi yaitu 32,057 dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 19,131. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Pro Talk Chips (Problem Talking Chips) dapat
mengalami peningkatan pada kemampuan komunikasi matematis siswa.
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